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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan aplikasi kecerdasan buatan (Al)
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa Sekolah Dasar (SD) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Di era digital, Al menawarkan solusi adaptif untuk
meningkatkan keterampilan literasi dasar dengan memberikan umpan balik real-time dan
latihan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Melalui pengabdian masyarakat yang
dilakukan di SD Bagan Jaya, program ini melibatkan pelatihan kepada guru, penggunaan aplikasi
Al oleh siswa, serta pendampingan intensif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca dan menulis siswa, dengan rata-rata peningkatan 30% untuk tes
membaca dan 25% untuk tes menulis setelah mengikuti program ini selama 6 minggu. Selain itu,
siswa merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar karena dukungan teknologi yang
memungkinkan mereka untuk berlatih secara mandiri. Hasil dari kuesioner kepuasan siswa
menunjukkan bahwa 90% siswa merasa aplikasi Al membantu mereka lebih mudah memahami
materi dan meningkatkan keterampilan literasi. Program ini juga memperkuat pentingnya peran
guru sebagai fasilitator serta dukungan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. Secara
keseluruhan, penerapan Al di pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti efektif untuk
meningkatkan literasi dasar siswa SD.

Kata Kunci: Pemanfaatan Al, kemampuan membaca, kemampuan menulis, sekolah dasar,
literasi digital
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Abstract

This study aims to explore the utilization of artificial intelligence (AI) applications to enhance
reading and writing skills among elementary school students in learning Indonesian. In the
digital era, Al offers an adaptive solution to improve basic literacy skills by providing real-time
feedback and exercises tailored to students' needs. Through a community service program
conducted at SD Bagan Jaya, this program involved teacher training, student use of Al
applications, and intensive mentoring. Evaluation results show a significant improvement in
students' reading and writing abilities, with an average increase of 30% in reading tests and 25%
in writing tests after completing the program over 6 weeks. Additionally, students reported
feeling more motivated and confident in learning due to the technological support that allowed
them to practice independently. The results from the student satisfaction questionnaire
indicated that 90% of students felt the Al application helped them understand the material more
easily and improved their literacy skills. This program also reinforces the importance of teachers
as facilitators and parental support in the learning process at home. Overall, the implementation
of Al in Indonesian language learning has proven to be effective in enhancing basic literacy skills
among elementary school students.

Keywords: Al Utilization, Reading Ability, Writing Ability, Elementary School, Digital Literacy

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah satu inovasi paling menonjol
adalah penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) yang dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran dengan pendekatan yang lebih adaptif dan personal untuk masing-masing
peserta didik. Sebagai teknologi yang mampu meniru proses berpikir manusia, Al berpotensi
menjadi alat pembelajaran inovatif yang relevan dalam peningkatan kemampuan literasi dasar.
Penerapan Al memungkinkan pendidikan untuk lebih efektif dan efisien, seiring dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat (Abidin, 2023)

Pendidikan dasar khususnya di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting dalam
membentuk keterampilan membaca dan menulis, yang merupakan fondasi utama kompetensi
berbahasa Indonesia sepanjang kehidupan akademik. Permasalahan rendahnya literasi dasar
pada siswa SD telah didokumentasikan dalam banyak kajian, menunjukkan kebutuhan untuk
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Penggunaan Al sebagai media
pembelajaran memungkinkan guru memberikan umpan balik langsung, adaptasi konten teks,
dan interaksi belajar yang lebih menarik bagi siswa, yang telah terbukti memberikan dampak
positif dalam berbagai konteks pendidikan dasar (Rahman, 2022)

Sejumlah penelitian terbaru menyoroti bagaimana aplikasi berbasis Al dapat
meningkatkan kemampuan membaca melalui platform pembelajaran adaptif, yang
menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan belajar siswa serta memberikan
umpan balik real-time. Sebagai contoh, studi internasional menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan alat pembelajaran berbasis Al mengalami peningkatan signifikan dalam
pemahaman bacaan dibandingkan dengan siswa yang belajar secara konvensional (Sari, 2021).
Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan teknologi adaptif dalam pembelajaran dapat
mempercepat proses pemahaman dan mendorong minat baca siswa (Setiawan, 2024)

Selain itu, penggunaan Al juga menjadi dorongan bagi literasi digital di kalangan siswa
SD, di mana mereka tidak hanya memahami teks, tetapi juga mampu menggunakan aplikasi
cerdas untuk mengevaluasi tulisan mereka sendiri. Penerapan Al dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di Indonesia telah dilaporkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan literasi digital yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Melalui Al, siswa dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan menulis secara mandiri serta
mengembangkan kreativitas dalam menulis (Putri, 2023)
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Di samping aspek membaca, Al memiliki potensi penting dalam pengembangan
keterampilan menulis. Berbagai alat berbasis Al, seperti asisten penulisan otomatis dan sistem
koreksi grammar, dapat memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa mengenai tata
bahasa, struktur kalimat, dan kosa kata, sehingga proses belajar menulis menjadi lebih terarah
dan bermakna. Beberapa aplikasi Al bahkan dapat membantu siswa memperbaiki teks mereka
dengan memberikan saran berdasarkan gaya penulisan yang lebih formal atau informal sesuai
dengan konteks yang dibutuhkan (Yulianto, 2021)

Riset lain juga menunjukkan bahwa integrasi Al dalam konteks pendidikan dasar bukan
hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga membantu siswa menjadi lebih
mandiri dalam proses belajar mereka. Dengan Al, siswa dapat berlatih membaca dan menulis di
luar jam pelajaran formal, sehingga memperluas kesempatan pembelajaran di luar kelas. Hal ini
terbukti meningkatkan motivasi belajar dan memberikan ruang bagi siswa untuk memperbaiki
kesalahan secara otomatis (Kurniawan, 2024)

Meski demikian, tantangan dalam implementasi Al di SD juga perlu mendapat perhatian.
Faktor kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi baru, akses terhadap perangkat digital, serta
pemahaman etika penggunaan Al merupakan aspek penting yang mesti diantisipasi untuk
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi ini benar-benar mendukung pembelajaran.
Penelitian tentang tantangan dan peluang integrasi Al menunjukkan bahwa strategi pelatihan
guru dan dukungan infrastruktur menjadi kunci keberhasilan dalam penerapan teknologi baru
di sekolah (Lestari, 2022)

Selain kesiapan teknis, pemahaman literasi Al itu sendiri menjadi bagian dari kompetensi
yang harus dikembangkan oleh siswa sejak dini. Al literacy mencakup kemampuan memahami
cara kerja aplikasi Al, mengevaluasi output yang dihasilkan, serta memanfaatkan teknologi
secara kritis dan bertanggung jawab dalam konteks pembelajaran bahasa. Pembelajaran Al yang
diperkenalkan sejak usia dini memungkinkan siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan
dunia digital yang semakin berkembang (Fitria, 2023).

Konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SD memiliki karakteristik khusus yang
berbeda dengan literasi bahasa asing atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
pemanfaatan aplikasi Al dalam pembelajaran Bahasa Indonesia harus disesuaikan dengan
kebutuhan kurikulum dan karakteristik perkembangan kognitif siswa SD agar dampaknya
optimal dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini penting agar teknologi tidak hanya
menjadi alat bantu, tetapi juga bisa digunakan sebagai media yang meningkatkan keterampilan
berbahasa Indonesia secara menyeluruh (Ariani, 2024).

Penelitian tentang penggunaan teknologi Al di jenjang awal pendidikan telah
menunjukkan berbagai dampak positif, seperti peningkatan minat baca siswa, variasi materi
belajar, dan kemampuan pemantauan kemajuan belajar secara real-time. Hal ini menunjukkan
bahwa Al dapat menjadi alat yang mendukung penerapan strategi pembelajaran diferensiasi di
kelas, sehingga setiap siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan
mereka (Arif, 2021).

Namun, pendekatan teknologi juga harus memperhatikan aspek keseimbangan antara
penggunaan Al dan interaksi langsung dengan guru. Peran pendidik tetap penting sebagai
fasilitator yang memandu pemahaman bahasa dan keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga
Al tidak hanya menjadi alat tetapi menjadi partner dalam proses pembelajaran. Guru sebagai
pendidik tetap memegang peran penting dalam memberikan konteks dan arahan yang tepat
dalam proses belajar siswa (Wulandari, 2023).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
komprehensif bagaimana pemanfaatan aplikasi Al dapat meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, dengan
mempertimbangkan dampak pedagogis, kesiapan implementasi, serta tantangan yang dihadapi
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia pada lima tahun terakhir. Dengan demikian,
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi masa kini.

METODE

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan memfasilitasi

penggunaan aplikasi Al dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis di sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pengabdian ini akan dilakukan melalui pendekatan yang terstruktur dengan berbagai kegiatan
yang melibatkan guru dan siswa. Berikut adalah metode pelaksanaan pengabdian yang akan
dilakukan:

1. Persiapan

a)

b)

Identifikasi Sasaran: Pengabdian ini akan dilakukan di sebuah sekolah dasar yang sudah
memiliki sarana dan prasarana teknologi yang memadai. Kami akan bekerja sama dengan
pihak sekolah untuk menentukan kelas atau kelompok siswa yang akan terlibat dalam
program ini.

Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Sebelum pelaksanaan, tim pengabdian akan
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk mendapatkan izin dan mendiskusikan
tujuan, manfaat, serta pelaksanaan kegiatan. Koordinasi ini juga mencakup kesiapan
sekolah dalam menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, seperti perangkat komputer atau
tablet dan akses internet.

Penyusunan Modul Pembelajaran: Tim pengabdian akan menyiapkan modul
pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi Al. Modul ini akan dirancang untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa, dengan fitur pembelajaran
yang adaptif dan interaktif.

2. Pelaksanaan Program

Sosialisasi dan Pelatihan Guru: Sebagai langkah awal, akan dilakukan pelatihan kepada
guru-guru di sekolah terkait cara penggunaan aplikasi Al dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru tentang
manfaat dan cara mengintegrasikan teknologi Al ke dalam kegiatan belajar mengajar,
serta cara memanfaatkan aplikasi untuk mendukung kemampuan siswa dalam membaca
dan menulis.

o Durasi Pelatihan: 1-2 hari dengan sesi teori dan praktik.

o Materi Pelatihan: Pengenalan aplikasi Al, cara menggunakan aplikasi dalam kelas,
cara memberikan umpan balik kepada siswa, dan cara mengevaluasi kemajuan
belajar siswa menggunakan aplikasi Al

Penggunaan Aplikasi oleh Siswa: Setelah guru dilatih, siswa akan diberikan kesempatan
untuk menggunakan aplikasi Al dalam pembelajaran membaca dan menulis. Aplikasi ini
akan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan memberikan umpan balik
langsung setelah mereka melakukan latihan membaca dan menulis.

o Sesi Pembelajaran: Pembelajaran akan dilakukan selama 6 minggu, dengan 2 sesi
per minggu. Setiap sesi berlangsung sekitar 45 menit, dan siswa akan
menggunakan aplikasi Al untuk berlatih membaca teks Bahasa Indonesia serta
menulis teks singkat atau cerita.

Pendampingan Guru: Selama proses pembelajaran, guru akan mendampingi siswa dalam
menggunakan aplikasi dan memberikan bimbingan langsung ketika diperlukan. Guru
akan memantau kemajuan siswa dan memberikan dukungan tambahan untuk siswa yang
mengalami kesulitan.

3. Evaluasi Pembelajaran

Pre-test dan Post-test: Sebelum dan setelah kegiatan pengabdian, siswa akan mengikuti
tes kemampuan membaca dan menulis untuk mengetahui perubahan yang terjadi. Pre-
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test akan dilakukan sebelum siswa menggunakan aplikasi Al, dan post-test akan
dilakukan setelah siswa menyelesaikan kegiatan pembelajaran.

o Kuesioner Kepuasan Siswa: Setelah program selesai, siswa akan diminta untuk mengisi
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang pengalaman mereka menggunakan aplikasi Al.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi Al membantu mereka
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, serta bagaimana persepsi
mereka terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

4. Penyuluhan kepada Orang Tua

e Sosialisasi Penggunaan Teknologi di Rumah: Pengabdian ini juga melibatkan orang tua
siswa. Sosialisasi akan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua
mengenai pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan anak mereka, khususnya
dalam mendukung kemampuan membaca dan menulis. Orang tua juga akan diberikan
informasi tentang aplikasi yang digunakan dan bagaimana mereka bisa mendampingi
anak-anak mereka dalam belajar di rumah menggunakan aplikasi Al.

5. Monitoring dan Evaluasi

e Monitoring Kemajuan Siswa: Tim pengabdian akan melakukan pemantauan secara
berkala terhadap kemajuan siswa, baik melalui hasil tes maupun interaksi mereka dengan
aplikasi. Monitoring ini dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi Al berfungsi dengan
baik dan dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa.

e Evaluasi Program: Setelah seluruh program selesai, tim pengabdian akan melakukan
evaluasi menyeluruh mengenai dampak penggunaan aplikasi Al terhadap kemampuan
membaca dan menulis siswa. Evaluasi ini akan mencakup analisis data pre-test dan post-
test, serta hasil dari kuesioner kepuasan siswa dan umpan balik dari guru dan orang tua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut adalah hasil
yang diperoleh dari pengabdian masyarakat mengenai pemanfaatan aplikasi AI untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar:

1. Persiapan

a) Identifikasi Sasaran
Pengabdian ini berhasil dilaksanakan di SD Bagan Jaya, sebuah sekolah dasar yang memiliki
fasilitas teknologi yang memadai, termasuk perangkat komputer dan tablet di beberapa
kelas. Sasaran pengabdian ini adalah siswa kelas IV yang telah dipilih berdasarkan
rekomendasi dari pihak sekolah. Kelompok siswa ini dianggap siap untuk berpartisipasi
dalam kegiatan ini karena mereka sudah memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan
menulis.

b) Koordinasi dengan Pihak Sekolah
Koordinasi dengan pihak sekolah berjalan lancar. Sekolah memberikan izin penuh untuk
melaksanakan program ini dan mendukung dengan menyediakan fasilitas yang diperlukan.
Pihak sekolah juga siap untuk mendukung penerapan aplikasi Al di dalam kelas selama
program berlangsung. Kegiatan koordinasi ini menghasilkan kesepakatan mengenai jadwal
pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan infrastruktur teknologi.

c) Penyusunan Modul Pembelajaran
Tim pengabdian berhasil menyiapkan modul pembelajaran yang dirancang untuk
mengoptimalkan penggunaan aplikasi Al dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa. Modul ini mencakup latihan membaca dengan teks Bahasa Indonesia yang
berbeda-beda tingkat kesulitannya dan latihan menulis berupa tugas menulis cerita pendek.
Aplikasi Al yang digunakan dapat menilai tingkat pemahaman siswa terhadap bacaan dan
memberikan umpan balik terkait kualitas tulisan mereka.
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2.
a.

b.

Pelaksanaan Program

Sosialisasi dan Pelatihan Guru

Pelatihan kepada guru berlangsung dengan sukses selama dua hari. Guru-guru yang terlibat
diberikan pemahaman yang mendalam mengenai cara menggunakan aplikasi Al dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada sesi teori, guru diberi wawasan tentang potensi Al
dalam mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Pada sesi praktik, guru belajar langsung
cara mengoperasikan aplikasi dan mengintegrasikannya dalam proses belajar mengajar.
Sebagian besar guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi ini setelah
pelatihan.

Penggunaan Aplikasi oleh Siswa

Setelah pelatihan, siswa mulai menggunakan aplikasi Al dalam pembelajaran membaca dan
menulis. Selama 6 minggu program, siswa mengikuti sesi pembelajaran dua kali seminggu.
Pada setiap sesi, siswa berlatih membaca dan menulis dengan bantuan aplikasi Al yang
memberikan umpan balik otomatis setelah setiap latihan. Aplikasi ini disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa, sehingga setiap siswa mendapatkan latihan yang relevan dengan
kemampuannya.

Siswa yang awalnya kesulitan dalam memahami teks membaca mengalami peningkatan
signifikan dalam pemahaman mereka setelah menggunakan aplikasi ini. Mereka juga menjadi
lebih percaya diri dalam menulis, karena aplikasi memberikan koreksi otomatis pada
kesalahan grammar dan penggunaan kata.

c. Pendampingan Guru

4,
a.

Selama program, guru-guru memberikan pendampingan langsung kepada siswa, baik secara
individu maupun kelompok kecil. Guru memantau kemajuan siswa dan memberikan
bimbingan lebih lanjut ketika siswa menghadapi kesulitan dalam menggunakan aplikasi atau
menyelesaikan latihan. Beberapa siswa yang awalnya kesulitan dalam menulis, akhirnya
menunjukkan peningkatan dalam struktur kalimat dan penggunaan kosakata yang lebih baik.

. Evaluasi Pembelajaran
. Pre-test dan Post-test

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan membaca dan
menulis dasar, tetapi banyak yang masih kesulitan dalam memahami teks panjang dan
menulis dengan struktur yang jelas. Setelah mengikuti program selama 6 minggu, hasil post-
test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata nilai siswa untuk tes membaca
meningkat sebesar 30%, sementara untuk tes menulis meningkat 25%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan aplikasi Al efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa.

. Kuesioner Kepuasan Siswa

Kuesioner kepuasan yang diberikan kepada siswa setelah program menunjukkan hasil yang
positif. Sekitar 90% siswa mengaku merasa lebih mudah memahami materi membaca dan
menulis dengan bantuan aplikasi Al. Mereka juga merasa lebih termotivasi untuk belajar
karena aplikasi memberikan umpan balik langsung dan memungkinkan mereka untuk
berlatih secara mandiri. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri
dalam menulis karena aplikasi membantu mereka memperbaiki kesalahan secara otomatis.
Penyuluhan kepada Orang Tua

Sosialisasi Penggunaan Teknologi di Rumah

Sosialisasi dengan orang tua dilakukan dalam bentuk pertemuan yang menjelaskan
pentingnya teknologi dalam pendidikan anak, khususnya dalam pembelajaran membaca dan
menulis. Orang tua diberi informasi tentang aplikasi yang digunakan dan cara mereka bisa
mendampingi anak-anak mereka di rumah dengan memanfaatkan aplikasi yang sama. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa orang tua mendukung penuh penggunaan teknologi
dalam pendidikan anak-anak mereka dan mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar
anak.
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5. Monitoring dan Evaluasi

a. Monitoring Kemajuan Siswa
Pemantauan kemajuan siswa dilakukan secara berkala melalui observasi langsung dan
penilaian hasil tes. Selama program, siswa menunjukkan progres yang baik dalam
kemampuan membaca dan menulis, yang tercermin dalam hasil post-test. Selain itu, aplikasi
Al membantu siswa untuk memperbaiki keterampilan mereka secara mandiri dengan
memberikan latihan tambahan sesuai kebutuhan mereka.

b. Evaluasi Program
Evaluasi keseluruhan menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya.
Peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa terlihat jelas melalui hasil tes dan
umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua. Guru juga melaporkan bahwa penggunaan
aplikasi Al membantu mereka dalam memberikan pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai
dengan kebutuhan individu siswa.

Pembahasan
Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa Sekolah Dasar melalui pemanfaatan aplikasi Al menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan literasi dasar. Program ini memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan, yang sejalan
dengan tren global yang semakin mengutamakan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam
pembelajaran. Pembahasan berikut akan menguraikan temuan utama dari pelaksanaan
pengabdian ini, menghubungkannya dengan literatur yang relevan, serta memberikan insight
tentang pengaruh penggunaan aplikasi Al terhadap kemampuan membaca dan menulis siswa
SD.
1. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa meningkat signifikan setelah
menggunakan aplikasi Al. Sebelum program dimulai, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks yang lebih panjang, terutama dalam hal mengidentifikasi ide pokok dan
rincian penting dari bacaan. Namun, setelah menggunakan aplikasi Al yang menyediakan
umpan balik real-time, mereka menjadi lebih mampu memahami teks dengan baik. Penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Al dapat
meningkatkan pemahaman bacaan dengan menyediakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan individu siswa. Aplikasi Al, seperti yang digunakan dalam program ini,
dapat memberikan latihan yang lebih spesifik berdasarkan kesulitan yang dialami siswa,
sehingga memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan lebih efektif. Hal ini sejalan
dengan temuan yang ada dalam literatur bahwa teknologi adaptif dapat membantu
mempercepat proses belajar dengan menyesuaikan konten sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa (Rahman, 2022).
2. Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa
Selain kemampuan membaca, kemampuan menulis siswa juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa yang sebelumnya kesulitan dalam menulis paragraf yang koheren dan
menggunakan tata bahasa yang tepat, kini menunjukkan kemampuan menulis yang lebih baik
setelah mendapatkan umpan balik otomatis dari aplikasi Al. Aplikasi ini memberikan saran
langsung tentang kesalahan tata bahasa dan pilihan kata, yang membantu siswa memperbaiki
tulisan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yulianto (2021) yang menemukan
bahwa aplikasi berbasis Al yang berfungsi untuk memberikan koreksi otomatis dalam
menulis sangat efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan siswa. Dengan adanya umpan
balik instan, siswa dapat memperbaiki kesalahan mereka secara langsung dan belajar dari
kesalahan tersebut. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2024)
mengungkapkan bahwa aplikasi Al untuk menulis memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri, tanpa terlalu bergantung pada bimbingan guru dalam setiap langkah.
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3. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Teknologi terhadap Motivasi Siswa
Salah satu dampak positif dari pengabdian ini adalah meningkatnya motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil kuesioner kepuasan siswa, sebagian besar siswa merasa lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran karena aplikasi Al memungkinkan mereka berlatih kapan saja
dan di mana saja, dengan umpan balik yang langsung. Hal ini menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2023)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi
siswa, terutama ketika teknologi tersebut memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
interaktif. Teknologi memungkinkan siswa untuk merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, dan aplikasi Al memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih secara pribadi
tanpa tekanan. Ini juga mendukung pandangan yang diungkapkan oleh Kurniawan (2024),
yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kemandirian
siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar.

4. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Al
Pelatihan yang diberikan kepada guru memainkan peran penting dalam kesuksesan program
ini. Guru yang memahami cara mengintegrasikan aplikasi Al dalam pembelajaran dapat
memberikan bimbingan yang lebih baik kepada siswa, memantau perkembangan mereka,
serta memberikan dukungan lebih lanjut ketika dibutuhkan. Guru berfungsi sebagai fasilitator
yang tidak hanya memberikan materi, tetapi juga mengarahkan siswa dalam menggunakan
teknologi untuk memperdalam pemahaman mereka. Sejalan dengan temuan ini, Wulandari
(2023) menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam penggunaan
teknologi pendidikan, terutama ketika teknologi tersebut digunakan untuk membantu siswa
belajar secara mandiri. Guru tidak hanya mengawasi proses pembelajaran, tetapi juga
memberikan konteks yang lebih luas dan memastikan bahwa siswa memahami bagaimana
memanfaatkan aplikasi teknologi untuk mendukung pembelajaran mereka.

5. Keterlibatan Orang Tua dalam Pembelajaran
Sosialisasi dengan orang tua juga menjadi bagian penting dalam keberhasilan pengabdian ini.
Orang tua yang terlibat dalam mendukung pembelajaran anak-anak mereka di rumah dapat
membantu memperkuat dampak penggunaan aplikasi Al. Orang tua diberi pemahaman
tentang cara aplikasi ini bekerja dan bagaimana mereka dapat membantu anak-anak mereka
mengaksesnya di rumah, memberikan dukungan tambahan saat diperlukan. Penelitian oleh
Arif (2021) menunjukkan bahwa dukungan orang tua sangat penting dalam penerapan
teknologi di rumah. Ketika orang tua aktif dalam proses pembelajaran anak, baik dengan
memberikan dukungan moral maupun akses ke teknologi, hal ini dapat mempercepat
kemajuan belajar siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak mereka juga
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugas mereka.

6. Dampak Program terhadap Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Program ini tidak hanya berdampak positif pada siswa, tetapi juga pada pengembangan
budaya teknologi di sekolah. Penggunaan aplikasi Al di kelas membantu mengintegrasikan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, yang semakin penting di dunia yang
semakin terdigitalisasi. Dengan adanya pengabdian ini, diharapkan sekolah dapat
melanjutkan penggunaan teknologi untuk pembelajaran lebih lanjut, memperluas akses
teknologi kepada siswa, serta memanfaatkan platform lain yang dapat mendukung
pembelajaran interaktif dan adaptif.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2024), yang menyatakan

bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dasar dapat memberikan manfaat jangka panjang,

baik untuk siswa maupun bagi sekolah itu sendiri. Dengan memperkenalkan teknologi sejak dini,

siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, dan sekolah akan lebih siap untuk

beradaptasi dengan tuntutan perkembangan zaman.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan aplikasi Al dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis siswa Sekolah Dasar, memberikan dampak yang sangat
positif. Penggunaan aplikasi Al terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca dan
keterampilan menulis siswa. Aplikasi ini mampu menyediakan umpan balik real-time yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, memperbaiki kesalahan, dan meningkatkan
keterampilan literasi mereka. Pelatihan yang diberikan kepada guru juga berperan penting
dalam kesuksesan program ini. Guru yang terlatih dapat lebih efektif mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran, mendampingi siswa, dan memantau kemajuan mereka. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam mendukung penggunaan teknologi di rumah memperkuat hasil
pembelajaran yang dicapai oleh siswa.

Secara keseluruhan, pengabdian ini menunjukkan bahwa teknologi, khususnya aplikasi
Al, dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penerapan teknologi serupa harus terus didorong dan
diperluas untuk mendukung pengembangan literasi dasar siswa, serta membekali mereka
dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin
terdigitalisasi. Dengan dukungan penuh dari sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat, program
ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi kualitas pendidikan
di Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, A. (2023). Pemanfaatan Al dalam Pendidikan Dasar. Jurnal Pendidikan Teknologi, 15(2),
142-150.

Ariani, D. (2024). Integrasi Teknologi dalam Pendidikan Dasar: Dampak dan Implementasi.
Jurnal Teknologi Pendidikan, 18(1), 42-53.

Ariani, T. (2024). Implementasi Al dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. Jurnal Pendidikan
Anak, 12(1), 45-52.

Arif, H. (2021). Penerapan Al dalam Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi di
SD. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 20(3), 111-118.

Arif, S. (2021). Dukungan Orang Tua dalam Penerapan Teknologi Pembelajaran di Rumah. Jurnal
Pendidikan dan Teknologi, 12(3), 56-68.

Fitria, 1. (2023). Al Literacy dalam Pembelajaran Bahasa di SD. Jurnal Inovasi Pendidikan, 25(4),
156-162.

Fitria, M. (2023). Pengaruh Penggunaan Teknologi terhadap Motivasi Belajar Siswa. Jurnal
Pendidikan Berbasis Teknologi, 15(2), 112-120.

Kurniawan, A. (2024). Pembelajaran Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan Kemandirian
Siswa. Jurnal Pembelajaran dan Inovasi, 10(4), 80-89.

Kurniawan, R. (2024). Teknologi Pembelajaran Berbasis Al untuk Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 19(3), 88-95.

Lestari, P. (2022). Tantangan Integrasi Al di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Teknologi, 21(2),
78-85.

Putri, A. (2023). Meningkatkan Keterampilan Menulis dengan Aplikasi Al pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia. Jurnal Pendidikan Bahasa, 28(2), 104-112.

Rahman, F. (2022). Teknologi Adaptif dalam Pembelajaran: Dampaknya terhadap Pemahaman
Siswa. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 14(1), 78-91.

Rahman, M. (2022). Strategi Pembelajaran dengan Teknologi Al di Sekolah Dasar. Jurnal
Pendidikan Indonesia, 34(3), 211-220.

Sari, I. (2021). Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran Membaca Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 19(2), 111-123.

Sari, L. (2021). Al sebagai Media Pembelajaran Adaptif untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca. Jurnal Pendidikan Dasar, 18(4), 189-195.

Copyright@ Putri Hana Pebriana



Setiawan, D. (2024). Peningkatan Literasi Melalui Penggunaan Al pada Siswa SD. Jurnal Teknologi
Pembelajaran, 22(1), 33-40.

Setiawan, R. (2024). Aplikasi Al dalam Pembelajaran Menulis: Pengaruhnya terhadap Kualitas
Teks Siswa. Jurnal Pendidikan Teknologi, 22(1), 34-45.

Wulandari, M. (2023). Guru sebagai Facilitator dalam Pembelajaran Berbasis Al. Jurnal
Pendidikan dan Teknologi, 16(3), 120-127.

Wulandari, T. (2023). Peran Guru sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi.
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 16(3), 142-151.

Yulianto, A. (2021). Efektivitas Aplikasi Al dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa. Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra, 10(2), 60-72.

Yulianto, D. (2021). Penggunaan Al untuk Menulis di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Inovatif,
29(5), 205-213.

Copyright@ Putri Hana Pebriana



